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ABSTRAK

Antenna folded dipole merupakan antermae yany disusun dari due buah
dipole dimana kedua ufungrya dibnbunghan. Penghubung ini dimoksudkan untik
mencalu arus vang berasal dari dipole pertama ke dipole kedwa Open dipole
merupakan sebuah antena yang dibuat dari kawat tembaga dan dipotong sevuai
tkuran agar beresonansi pada frekuensi kerja yang diinginkan.

Dalam  penelitian ini, antenna folded dipole dan open dipole yang
diraricang untuk membandingkan pols rodiasi dan goin pada kedua anterng
tersebui sehingga kita dapan membandingkan mana diantora kedua antenna
tersebut yang memiliki pola radiast dan gain yang lebih baik. Puda pola rodiasi
antenna yagi folded dipole antenna mevadiasikan daya sebesar 16,9 dB pada main
lobe dibandingkan dengan bhack lobe. Dan untuk pola radiasi anfenna yagi open
dipole main lobe meradiusikan daya sebesar 3,2 dB dibandingkan dengan back
lohe,

Pada kedua antena vagi folded dipole dan yagi open dipole memiliki pola
radiasi dan dayo pencar vang berheda pada yagi folded dipole dava pancar back
loberva sangat lemah sedanghan pada yagi open dipole daya pancar pada back
lubenyu masih kuat, Pada antenna yagi folded dipole memiliki gain sebesar 27,53
dBi lebih besar dari pada anienna yagi apen dipole 7,45 dBi. Dan pada antenn
vagi folded dipole memiliki gain dengan Py, sebesar 22,40 d 8t dan untuk antenna
yagi open dipole memiliki nilai lebih kecil yaitu 2,3 dBi, ini dikarenakan doya yang
dipancarkan padu wnfenng yagi folded dipole lebih besar dibandingkan dengan
antenng vagi open dipole.

Kata kunci : Antena Yagi folded Dipole, Pola Radiasi, Gain, Yagi Open Dipole.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Antena adalah satu elemen penting atas terjadinya komunikasi nirkabel
dari dua user atau lebih vang ingin berkomunikasi. Antena bagian yang
sangat penting untuk pemancar atau penerima yang berfungsi
menghubungkan sinval radio ke udara. Antena memiliki banyak bentuk
sesuai dengan desain, bentuk penyebaran dan gain dan frekuensi.

Panjang antenna efektif adalah panjang gelombang frekuensi radio yang
dipancarkannya. Prinsip dasar dari antena diasumsikan sebagai perangkat
yang berfungsi untuk memindahkan energy gelombang elektromagnetik dari
sumber ke tujuan melalui media udara bebas.

Jenis-jenis antena ada beberapa macam antara lain antena kawat, antena
permukaan, antena  bersusun, antena reflekior, antena lensa, antena
mikrostrip. Pada kesempatan ini membahas rancangan antena yagi folded
dipole dan antenna yagi open dipole beserta karakteristik gambar pola
radiasi dan gain antenna. Untuk bisa membandingkan daya pemancar,
penerima dan penguatnya pada antenna yagi folded dipole dan antenna yagi
open dipole kita harus mengukur pola radiasi dan gain pada antenna.

1.2, Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada
proposal skripsi ini antara lain:
1. Bagaimana perbandingan pola radiasi pada antena yagi folded dipole
dan antenna yagi open dipole ?
2. Bagaimana perhitungan gain pada antenna yagi folded dipole dan
antenna yagi open dipole secara analisis ?
1.3.  Tujuan Penelitian
Penulisan skripsi ini bertujuan untuk
. Mengetahui perbandingan pola radiasi dan gain antara antenna
vagi folded dipole dan antenna yagi open dipole .




2,

Menghitungan secara analisis mengenai antenna yagi folded dipole

dan antenna vagi open dipole .

1.4.  Batasan Masalah
Penulis akan memberikan batasan-bantasan masalah agar tidak terjadi

penyimpangan maksud dan tujuan utama penyusunan skripsi ini. Batasan

tersebut antara lain ;

L.

o e e

Membahas mengenai perbandingan pola radiasi dan perhitungan
gain pada antenna yagi folded dipole dan yagi open dipole.
Menggunakan antenna pada frekuensi 150 MHz

Menggunakan antenna yagi 4 elemen.

Data pengukuran gain hanya pada range frekuensi 145-155 MHz.
Pada pengukuran pola radiasi hanya pada arah horizontal.

1.5. Metodologi
Metode yang akan digunakan ialah :

1)

2)

Studi litcrature adalah untuk mengetahui tentang permasalahan
vang ada dan mengumpulkan data yang dianggap penting dan
menunjang.

Dalam pembuatan antenna dan bagaimana cara menghitung
pola radiasi dan gain antena, dilakukan dengan mencari dan
mempelajari atau mendalami referensi yang berhubungan dengan
perhitungan pola radiasi dan gain antena yagi folded dipole dan
yagi open dipole, Pendalaman literatur dilakukan dengan cara
konsultasi dengan dosen. Pengambilan data dilakukan dengan
melakukan percobaan pada antenna yagi folded dipole dan antenna
vagi open dipole
Mempersiapkan alat yang dibutuhkan.

Cara berikutnya adalah menentukan alat dan bahan yang
digunakan untuk memperoleh data dari pengukuran pola radiasi
dan gain antenna pada antenna yagi folded dipole dan antenna yagi
open dipole. Adapun sebagian alat-alat yang dipinjam dari
laboraturium Teknik Elektro ITN Malang dan dipinjam dari Dasen.




3) Memulai proses merancang antenna.

Pada tahap ini, proses vang dikerjakan adalah merancang
dan memasang antenna dan beberapa alat penunjang  untuk
memperoleh data mengenai pola radiasi dan gain antenna.
Diusahakan pemasangan alat dilakukan denpan teliti sehingga
memperoleh  hasil vang akurat. Olch schab itu sebaiknya
didampingi oleh dosen pembimbing.

4) Melakukan pengukuran parameter antenna.

Setelah semua alat telah di pasang, dilakukan pengukuran
parameter antena yagi folded dipole dan antenna yagi open dipole.
Pengukuran vang  dilakukan adalah pengukuran  untuk
memeperoleh parameter-parameter yang akan digunakan dalam
perhitungan pola radiasi dan gain antena.

5} Melakukan analisa dan evaluasi.

Melakukan analisa statistic terhadap data yang telah

diperoleh. Dan setelah itu dibuat kesimpulan sesuai hasil analisa.

1.6,  Sistemmatika Penulisan
Untuk memudahkan dalam memahami proposal judul skripsi
ini, maka penulis menguraikan sistematika pembahasan sebagai berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN

Bab pendahuluan ini menjelaskan rancangan awal dari
penulisan yang berupa latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, metodologi, dan sistematika penulisan.

BAB II KAJIAN PUSTAKA

Pada bab ini berisi tentang teori dasar antena yagi
folded dipole dan antenna yagi open dipole serta teori-teori yang
menunjang dalam analisa pola radiasi dan gain pada antenna

Lersebul,




BABR Il PERANCANGAN DAN PEMBUATAN ALAT

Pada bab ini dijclaskan langkah-langkah perancangan,
pengukuran serta cara dalam menganalisa data yang diperoleh
untuk menentukan perbedaan pola radiasi dan gain antara antenna
yagi folded dipole dan antenna yagi open dipole.

BAB IV PENGUKURAN DAN ANALISA ANTENA

Hasil dan pembahasan  berisikan tentang hasil dari
pengukuran dan perhitungan pola radiasi dan gain pada antenna
vagi folded dipole dan vagi open dipole.

BAB V PENUTUP
Dalam bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran dari

analisa yang dilakukan.




BAB II
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Antena Yagi

Antena Yapi atau antena Yagi-Uda RF sering dipakal karena
merupakan antena yang digunakan untuk aplikasi RF. Antena merupakan
nama lengkapnya, pada umumnya dikenal dengan Yagi atau antena Yagi.

RF (frekuensi radio). Antena ini dibuat oleh dua penemu dari Jepang
Yagi dan Uda (muridnya). Ada banyak beragam antena masing-masing
dibuat sesuai untuk tujuan fungsinya terbaik pada frekuensi tertentu.

Antena Yagi berfungsi untuk menerima atau mengirim sinyal radio.
Antena ini dulu banyak dipakai pada Perang Dunia ke 2 karena antena yagi
sangat mudah dirancang dan tidak terlalu susah.

Antena Yagi atau antena direktional, artinya antena hanva bias
menerima sinval pada satu arah (yaitu depan). karena itu antena vagi tidak
sama dengan antena dipole standar yang hanya bisa mengambil sinyal pada
setiap arah. Antena dipole adalah antena sederhana, antenna dipole hanya
memakai satu elemen saja.

Antenna vagi secara teoritis merupakan antenna yang linier, antenna
yagi jarang digunakan dibawah 50 MHz, Karena pada frekuensi ini struktur
menjadi berat difisik. Antenna yagi ini adalah paling popular sebagai susunian
antenna directional pada band radio amatir dari 14 MHz dengan gelombang
VHF dan UHF. Kadang —kadang terlihat pada 30-40 meter band.

Dimana daya transmisi rendah digunakan. seperti turun ke 1 watt atau
kurang, scperti ketika transceiver, antenna yagi |lumayan mendapat
kompensasi untuk itu. Dan karena yagi yang memberikan peningkatan
kinerja penerima tersebut, stasiun lain dapat didengar dengan lebih baik.




2.2, Prinsip Kerja Antena Yagi.

Antena Yagi dipakai untuk mengirim atu menerima sinyal radio. Antena
yagi hanya bisa menerima atau mengambil sinyal pada satu arah (depan),

Antena Yagi mempunyai Gain sekitar 3 — 20 dB.
2.3. Bentuk Pola Radiasi Antena Yagi

Antena memiliki karakter vang disebut bentuk Radiasi. Bentuk
Radiasi antena yagi vaitu 'Direksional’. Perambatan sinyal pada antenna yagi
hanya terdapat pada satu arsh depan. Kita lihat gambar, pola | adalah pola
pancaran dari antena dipole. Apa bila pada antcna dipole dikasih reflektor
dan director, maka akan terdapal pola pancaran seperti tergambar pada pola
2. Pancaran satu argh akan menyebabkan lebih jauh dan pancaran ke arah
lainnya akan jauh lebih kecil. Jika terdapat sudut kemiringan pada antena
pemancar, maka sinyal akan menjadi kurang baik. Bentuk pancaran
direksional Antena Yagi sebagai berikut :

LAY

(iambar 2.1. Pola Pancaran Antena Yagi
2.4. Kelebihan Antena Yagi

+ Penambahan dapat diatur sesuai keburuhan
= NMemakai sistern antena direksional
o DBisa memakai untuk frekuensi tingg
2.5. Kekurangan Antena Yagi
s Bahan untuk pembuatan cukup banyak
= Perhitungan dan pembuatan sangat sulit




2.6.  Anitenna Yagi Folded Dipole

Folded dipole merupakan antenna yang dirangkai dari dua dipole
yang kedua ujungnya dihubungkan, Penyatuan ini dimaksudkan untuk
mencatu arus yang berasal dari dipole awal ke dipole kedua.

= Ve bk 4
Fidad 390w
|1
(A) (B)
R Folder! Dfpoie Riefiaciaor
director D
Boamn
Transmission ime Transmission e

(C) (D)

Gambar 2.2, Gambaran {A) Antena Folded Dipole.(B) Reflector dan Driven
Antena (C) Antena Yagi (D) Antena Yagi Folded Dipole

Selain meningkatkan radiasi resistansi, bentuk pencatu konduktor
dipole kedua yang melengkung membuat folded dipole mempunyai sifat
tidak sensitif pada perubahan panjang gelombang. Berarti folded dipole
mampu beresonansi pada frekuensi yang lebih banyak. folded dipole
mempunyai bandwidth vang lebih lebar dari pada dipole tunggal.




2.7.

Antenna Yagi Open Dipole

antena berfungsi menerima alitan listrik dari transmitter dan

memancarkannya scbagai gelombang radio. Berfungsi  sebaliknya
menampung gelombang radio.

Open dipole merupakan sebuah antena yang dirangkai dari kawat
tembaga vang dipotong sesuai ukuran agar bekerja pada frekuensi kerja yang
diinginkan, Antenna dipole adalah amtenna radio yang dibuat dari kabel sederhana
dengan pengisi berada ditengah elemen driven. Antenna open dipole terdiri dari dua
logam konduktor atau kabel, berorientasi sejajar dan kolinier dengan yang lainnya
{segaris dengan vang lainnya), dengan sela kecil ditengahnya

Tegangan frekuensi radio ditcrapkan ditengah-tengah diantara kedua
konduktor. Antenna ini adalah antenna paling sederhana dan paling praktis dari
sudut pandang secara tcoritis. Antenna ini digunakan schagai elemen driven pada
bebagai jenis antenna, seperti pada anterma yagi. Antenna dipole ditemukan oleh
seorang ilmuan dari jerman yang bermama heinrich hertz sekitar tahun 1386 dia

adalah orang yang membangun cksperimen dengan gelombang radio.

Open drpale

' Batun

Mabed coax

(A) (B)

Refiector

Transmission ine Tramarression hng

(Cy (D)




Gambar 2.5. Gambaran (A} Antena Open Dipole(B) Reflektor dan Driven
Antena (C) Antena Yagi (D) Antena Yagi Open Dipole

2.7.1. Balun

Kata balun ialah kependekan dari “balanced unbalanced”, dimana
balanced berarti kedua ujung dari pencatuan harus memiliki level
tegangan vang sama terhadap ground, jika tidak maka dapat dikatakan
unbalanced.

Balun ialah alat yvang dipakai untuk menyesuaikan impedansi
antara antena dan kabel koaxial, balun dipakai untuk menghubungkan
antara feeder line yang unbalance seperti kabel koaxial pada antena yang
balance seperti aniena dipole,

2.7.2, Reflektor
Elemen reflektor adalah elemen pemantul. Reflector diletakkan

dibelakang dipole dan dibuat lebih panjang dari panjang driven.
L

1

!

— driven
reflecior

Gambar 2.4. Susunan Reflelktor dan Driven

Tujuan utama dari penempatan reflector dibelakang adalah agar
membatasi radiasi supaya tidak meluas kebelakang tetapi kekuatan
pancaran akan diperkuat kearah sebaliknya. Reflector juga bersifat
menjadi antenna lebih induktif.
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Driven
Adalah catu titik pada kabel antenna, panjang driven adalah (0,5 4)
dar frekuensi radio yang dipancarkan atau diterima. Driven adalah elemen

penting pada antenna yagi karena elemen driven yang membangkitkan

gelombang
2 wevelength
7 : g N
b Fd
& wevelength va wavelength
Balun
Kabel coax

Gambar 2.5. Antena Dipole.

elektromagnetik menjadi sebuah sinyal yang akan dipancarkan.
Untuk menjadi sebuah driven yang akan menghantarkan radiasi dengan
baik.
Dyirector

Pengarah antena, ukurannya lebih pendek dari pada driven.
Penambahan director akan membuat menaikkan gain antena, tetapi akan
membuat bentuk pancaran antena menjadi lebih sempit. Semakin banyak

jumlah director, maka semakin kecil pancarannya.
Z

1

oL

L’ Ciragtar
Oriven

Gambar 2.6. Penempatan Elemen Director.
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2.7.5. Boom
diletakkannya driven, reflekior, dan direktor. Antena Yagi

mempunyai jarak antara elemen. Jaraknya sama, 0.1 & frekuensi.
et Radio Frekuensi (RF )

VHF peralatan yang berfrekuensi 30 Mbz dan 300 MHz, FM
radio, radio dua arah, dan siaran televisi beroperasi dalam Kisaran ini, Kedua
UHF den VHF radio rentan terhadap garis faktor.

Tetapi, jika gelombang VHF dan UHF gelombang yang
ditransmisikan melalui daerah tanpa halangan. Hal ini membuat lebih mudah
VHF untuk menviarkan pada jangkauan vang lebih jauh. Jika pekerjaan
kebanyakan dilakukan diluar ruangan, radio VHF merupakan pilihan terbaik,
terutama menggunakan ruangan base station radio dan menambahkan antena
eksternal.

Osllator Buffer Dirver Frarver
n Ampditer
RF
Antena
Microphone
Power
Suptay

Gambar 2.7 Radic VHF
»  Osilator

Memberikan aliran frekuensi tinggi seperti pada frekuensi
lingkar tala dari tala generator yang umumnya memakai resonator
paralel seperti LC jajar. Nilai C dibuat varakior deoda yang ada
pada bagian modulator.
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s  Buffer

berfungsi memperkuat arus sinyal keluaran osilator. Sebush
penyvangga sama dengan rangkaian impedansi masukan tinggi dan
impedansi keluaran kecil sehingga sering dipakai emitor follower.

o Diriver

Driver berfungsi penguatan daya sinyal FM menuju ke
bagian penguat akhir. Pada pemancar FM selalu dipakai penguat A

untuk memberikan linieritas sinval keluar.
» Power Amplifier

Bagian penguat terakhir seperti unit rangkaian penguat daya
RF efisiensi tinggi, karena itu sering dan selaly memakai penguat
dava RF tertala kelas C karena memberikan efisiensi daya hingga
*100%™,

« Antena

Jenis antena sangat berpengaruh pada bentuk radiasi pancaran
gelombang elektromagnetik.

s Power Suplay

Catu daya harus bisa mensuplay kebutuhan daya listrik
mulai dari tingkat osilator-modulator sampai tingkatan penguat
akhir daya RF.

Standing Wave Ratio { SWR )

Standing wave ratio disingkat SWR kadang disingkat dengan nama
VSWR (Voltage Standing Wave Ratio). Bila impedansi saluran transmisi
tidak sesuai dengan transceiver maka akan terjadi reflected power pada
saluran forward power. Interferensi ini memberikan standing wave yang

besarnya tergantung pada besarnya daya refleksi.
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VSWR didefinisikan sebagai perbandingan tegangan maksimal dan

tegangan minimal gelombang berdiri saluran transmisi :

Fmax

VEWR = ¥ Inin

Persamaan antara arus maksimal dan arus minimal atau persamaan
antara tcgangan maksimal dengan tegangan minimal ini disebul Standing
Wave Ratio (SWR). Suatu SWR meter terdapal pada gambar diatas, alat
seperti ini dilengkapi dengan power meter dan field strength meter. Field
strength meter dipakai untuk mengukur besar pancar transceiver pada
antena tertentu. Besar pancaran diukur pada jarak tertentu dan arah
tertenty, selanjutnya dibedakan dengan besar pancar pada arah lain. dapat
dipakai buat mengukur tinggi front to back ratio.

oWl JALTLE

Pare Dyamgrrics

Gambar 2.8. SWR dan Power Meter.

Bila impedansi saluran transmisi tidak pas dengan transceiver maka
akan tejadi reflected power pada saluran yang berinterferensi dengan
forward power. Interferensi ini menghasilkan standing wave yang
besarnya tergantung dengan besarnya daya refleksi.

Gelombang elektromagnetik yang dipancarkan olch transmitter RF
yang dibuat sebuah transmisi line (seperti: cable coax, feeder) tidak
memiliki bentuk seperti sinyal sinuscidal yang sempurna, tetapi mirip
dengan sinyal sinusoidal yang sudah diarahkan oleh diode rectifier,
dimana ukuran positif dari sinyal sinusoidal dibalik menjadi negatif
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semua, sehingga yang bisa dilihat oleh saat itu adalah berdiri atau
“Standing Wave”.

bentuk gelombang elektromagnetik dapat terpantul (reflected) bila
terdapat impedansi yang berbeda (matched) pada impedansi saluran
transmisi yang lewati. Sesuai dengan ketentuan “Setengah Daya
Maksimal”, dimana daya di beban akan maksimal saat impedansinya
sesuai dengan impedansi saluran transmisi. Tidak ada gelombang kembali
vang kembali ke saluran transmisi, yang terjadi pada transceiver menjadi
efeknya transistor final akan mati atau rusak.

Dengan kondisi impedansi saluran transmisi dan impedansi antenna
tidak sesuai ditunjukkan dengan SWR > 1, maka akan terjadi efek berikut
akan dirasakan:

|. Daya RF yang menuju keantenna tidak maksimal, sehingga daya
pancaran tidak jauh.

2. Menggabungkan gelombang pantul (reflected) dan gelombang
maju (forward) kemungkinan akan berpengaruh pada kualitas suara
pancaran, mungkin terdengar parau atau tidak bulat.

3, Nilai SWR vang sangat tinggi (SWR > 2), akan membikin RF
Linear Amplifier mengalami saturasi, yang terasa “over heating”
bila dibiarkan akan membual rusak komponen di Final.

Pada matematis. SWR tidak memiliki ruang karena perbandingan 2
varigble yang berdimensi sama (voltage). Dengan rumus sebagai berikut:
Vi +pr
V-

Vfadalah tegangan maju ke antena (forward)

Vr adalah tegangan pantul dari antena ({reflected)
1+R,
1— R,

SWR =

Wk =

Re=|[ZL - Zo] / [Zy. + Zo] |
Z=anlenna impedansi input {beban)
Zo = transmisi impedansi saluran (coax, feeder)
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Jika Zo atauZ, adalah bilangan imajiner, maka Zo atau Z, ini adalah
magnitudoe dari bilangan tersebut.

2.10. Gain Antena

Directive gain adalah karakter antzna yang berhubungan
dengan kemampuan antcna mengarahkan radiasi sinyalnya, atau
penerimaan sinyal antena. Gain bukan kuantitas yang bisa diukur pada
satuan fisis seperti watt, ohm, atau lainnya, tetapi svatu bentuk
perbandingan. Satuan yang dipakai untuk gain adalah desibel.

Gain untuk anterna kualitas nyala vang besarnya lebih kecil
dari penguatan antena tersebut yang dapat dilihat sebagai berikut:

Gain=G=Dk
Dimana :
k = Efisiensi, 0 <k <I
D = Directivity

Gain antena bisa didapat dengan mengukur power pada
main lobe dan membandingkan power pada antena referenmsi. Gain
antenna diukur dalam desibel, bisa dalam dBd ataupun dBi. Bila ant¢na
referensi adalah dipole, antena divkur pada dBd. “d” di sini adalah
dipole, bila gain antena divkur relative pada antena dipole. Bila antena
referensi adalah isotropic. gain antena diukur relatif pada antena

isotropic.

Gain dihitung dengan membandingkan daya maksimal antena
yang diukur dengan antena referensi yang mengetahui gainnya. Maka
dapat dituliskan pada Persamaan

P mananiavd vang diaker)

G x G antenda referensi

p o (anrena rafarens )

Atau jika dihitung dalam nilai logaritmik dirumuskan
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Gout (dB) = (Pour(dBm) — Pres (dBm)) + Gs(dB)
Dimana :
Gour = Gain total antena.
Porr = Daya Yang Dipancarkan (dBm).
Pger = Dvya Yang Dipancarkan {dBm).
Gs = Gain antena referensi.

Decibel adalah saluan gain antena, Decibel ditetapkan dengan dua
cara, yaitu :

a. Ketika menunjukkan pada pengukuran daya.

p anteans diunkur )

K= 10 1'-2'5111(J

v antana refsrens:

b. Ketika mengacu pada pengukuran tegangan.

pantena didkny )
anténa raferdnsi

Xan= 20 logag (p

Pola Radiasi Antena

radiation pattern adalah parameter penting dari antena. Parameter
ini sering ditemui dalam suatu antena.

Maka bentuk radiasi disebut juga secara umum yang
mengeambarkan sifat pancaran radiasi dari antena schagai fungsi dari arah
dan hasil dari bentuk radiasi antena dapat dilihat pada diagrambentuk
radiasi vang sudah digambar sesuai dengan hasil pengukuran sinyal radiasi

dari s antena.




arah
Dua DNimensi Tiga Dimensi

Gambar 2.9 Dimensi pola radiasi

Bentuk radiasi dapat disebut sebagai field patrern bila intensitas radiasi
vang dibuat adalah power pattern dan bila intensitas radiasi yang
digambarkan adalah vektor pentingnya.

i Koordinat polar a1
T #_"h i ? {palar plot) -.*”*""

%

Antena Pola radiasi
Gambar 2.10. Tlustrasi bidang pola radiasi
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{side lobe) ,}(« ' :
3 30 \
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Lobe belakang 18 -y 0 Beam Width
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~ (Fall power point) .--"'j
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270 {(Main lobef main
beam)

Gambar 2.11. Keterangan Pola Radiasi

e Beam utama atau lobe utama adalah pancaran pertama dari
bentuk radiasi antena.

s Lobe kecil adalah pancaran kecil dari pancaran pertama dari
bentuk radiasi antena.

+ Lobe sisi (side lobes) adalah pancaran kecil yang dekat dengan
pancaran pertama dari bentuk radiasi antena.

s Lobe belakang (back lobe) adalah pancaran yang berada
berlawanan dengan pancaran pertama dari bentuk radiasi antena.

s Titik setengah daya (Half power point) adalah suatu titik pada
pancaran pertama yang mempunyai nilai daya separuh dari daya
maksimal,

s« Half power beam width (HPBW) adalah lebar sudut yang
memisahkan dua titik setengah dava pada pancaran pertama dari
bentuk radiasi.

e Tront to back ratio adalah perbedsan antara daya maksimal
vang dipancarkan pada lobe pertama (main lobe) dan daya pada
arah belakang.
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2.11.1. Bidang Pola Radiasi.
Penamaan bidang pada pola radiasi antenna :

» Bidang elevasi = bentuk radiasi antena yang dilihat dari sudut
glevasi,

+ Bidang azimuth = bentuk radiasi antena yang dilihat dari sudut
azimuth.

s Bidang E = medan listrik dari bentuk radiasi antena.

+ Bidang H= medan magnet dari bentuk radiasi antena.

K ain B A0

Bidang |
elevasi

I/ Bidang azimuth

Gambar 2.12. Bidang Elevasi Dan Azimut.

| 0~
i Y-y
L Bidang elevasi = Bidang azimuth
Bidang E = Bidang H

Gambar 2,13, Gambar Radiasi Dipole ¥ Lamda.

Antena Directional sering dipakai oleh client, karena antena ini
mempunyai bentuk radiasi yang ter arah dan dapat menjangkau jarak yang
jauh darl pada antena yang lainnya. Ada macam-macam antena
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Directional yatu Yagi, plat, panel, parabola, parabolic reflektor. Bentuk
radiasi antena digambarkan pada gambar 2.14 dibawah ini.

~ &

Slide View Top View

Gambar 2.14. Bentuk Radiasi Antena Direclional

Gambar di atas adalah gambar secara umum bentuk pancaran yang
diperoleh pada antena Directional, apabila dalam polar atau grafik bentuk
radiasi seperti gambar 2.13.

Horuzental Patkemn wertaal Patteem
ARy

™ ,

Gambar 2.15. Bentuk pola radiasi gelombang antena Directional

2.12. Spektrum Analizer

Spectrum analyzer merupakan sebuah alat ukur yang dipakai untuk
mendeteksi dismibusi energi dari spectrum frekuensi pada sebuah sinyal
listrik yang diukur. Dengan mendeteksi distribusi energi sepanjang
spectrum frekuensi, maka akan diketahui informasi yang lainnya seperti:
lebar bidang frckuensl (bandwidth), efek berbagai jemis modulasi,
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pembangkit sinyal yang palsu. Spectrum analyzer sangat berfungsi dalam

perencanaan dan pengujian rangkaian RF.

Spectrum analyzer biasanya menampilkan informasi sinyal yang belam
diproses seperti  voltage, power, period. waveshape, sidebands,
danFrequency.

Gambar 2.16, Spektrum Analizer

Tujuan dari analisa spektrum adalah untuk memberikan pola atau
tanda sinyal amplitudo pada frekuensi . Monitor mempunyai graticule
vang terkadang mempunyai sepuluh besar horizontal dan vertikal sepuluh
divisi pertama. Arah horizontal analyzer adalah linear dirubah pada
frekuensi dan yang lebih tinggi berada di sisi kanan layar. Arah vertikal
dirubah dalam amplitudo. Meskipun kemungkinan biasanya memakai
skala linier atau logaritmik . pada kebanyakan aplikasi skala logaritmik
dipilih .

Hal ini dikarena kemungkinan sinval dengan jarak yang lebih luas
dilihat pada analisa spektrum. Biasanya bemilai 10 dB per divisi vang
dipergunakan . Skala ini biasanya dirubah pada dBm ( decibel relatif |
milliwatt } karena itu mungkin untuk melibhat tingkat daya mutiak serta
perbandingan perbedaan tingkat antara dua sinyal. Demikian juga bila

memakai skala linear, ini sering dirubah pada satvan volt untuk




2.13.

memungkinkan pengukuran harus  dilakokan menggunakan analisa

spektrum .

RF Generator

Generator sinval frekuensi radio (RF generator sinyal) adalah barang
yang sangal berguna dari alat uji banyak digunakan dalam desain RF
microwave dan aplikasi pengujian pada antena. Microwave dan sinyal RF
generator ini datang dalam berbagai bentuk dan dengan berbagai [asilitas
dan kemampuan untuk memberikan daya pada antenna tersebut.

Crambar 2.17. RF Generator

Path Loss Antena

Path Loss adalah loss {hilang) yang terjadi ketika data / sinyal
melewatimedia udara dari antenna ke penerima dalam jarak tertentu. Path
loss dapattimbul disebabkan oleh banyak faktor, seperti kontur tanah,
lingkunganvang berbeda, medium propagasi (udara yang kering atau
lembab), jarakantara antena pemancar dengan penerima, lokasi dan tinggi

anensa.

Menggunakan mode] Path Loss yang untuk memperkirakan level
sinyal yang diterima sebagai fungsi jarak, maka ada kemungkinan dapat
memperkirakan besar SNR (Sinval to Noise Ratio} dalam komumikasi
bergerak.




Dimana :

Path Loss (dB) = 32,44 + Z0log D - 20 log |

D = Jarak Pengukura (km})
f = range frekuensi yang digunakan (MHz)

23




BAR I11
PERANCANGAN DAN PEMBUATAN ALAT
Perancangan Antena Yagi Folded Dipole dan Yagi Open Dipole.

Perancangan Antenna Yagi Folded Dipole

Pada perancangan dan perhitungan antenna yagi folded dipole kita
menggunakan softwear yagiCAD 6.2.0 dan online calculator untuk
perhitungan antenna folded.

Softwear vagi CAD 6.2.0 adalah sofiwear yang digunakan untuk
menghitung dan mendisain antenna vagi. Dengan YagiCAD kita bisa
memasukkan desain dasar dari perancangan awal
atau menggunakan salah saru dari sejumla desain yang sudah tersimpan.
kemudian  desain  dapat  dioptimalkan  atau  ditingkatkan  sesuai
persyaratan  tertentu.  Setelah  ini  telah  dilakukan maka  dapat
diperkirakan dan karakteristik kinerja secara kescluruhan dapat dihitung
dan ditampilkan dalam bemtuk grafik. Juga tersedia pola radiasi dan
hardcopy  print-out  hasil. Tunjangan dalam  analisis juga dapat
dibuat untuk elemen bagian lain dari desain aniena.

Untuk online calculator folded adalah suatu program untuk
menghiung antenna folded dengan system online disini Kita tinggal
masukkan saja frekuensi berapa yang kita inginkan nanti akan mencul
nilai-nilai dari perhitungan antenna tersebut.

24
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Gambar 3.1. Tampilan Awal Softwear YagiCAD 6,2.0
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Gambar 3.2. Perhitungan Yagi Folded Dipole Menggunakan Softwear Yagi CAD

6.2.0
[
' ( I ‘ 2 '. D .
o A
Frequency [MHz] 150 Lamgth unfts @ mm imth
LerTith A RE5 cength Gap 47
Length 8 T3 Rndius A A
Length O =54 R ThameTer £7F
Lengeh D w2y Total Length 17124
| CALCLLATE |

Gambar 3.3, Desain dan Perhitungan Folded Dipole.

Nilai -nilai variable perancangan antenna vagi folded dipole diatas
dapat dimasukkan kedalam table dibawah ini.

Table 3.1. Ukuran Panjang Elemen Antenna Yagi Folded Dipole.

Jenls elemen Ukuran aluminiom Panjang elemen
tabing
Reflectar (R) 3/8 inch 100,4 cm
Driven elemen (DE) 3/8 inch 17134 cm
Director 1 (D1) 3/8 inch B7.8cm
Director 2 (D2) 3/8 inch 79.8 cm
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Untuk jarak antar elemen kita masukkan nilai-nilai dari
perhitungan softwear yagiCAD 6.2.0 diatas pada table dibawah ini.

Tablc 3.2. Jarak Antara Elemen Antenna Yagi Folded Dipole Yang Akan

Dirancang
[ Jeniselemen Jarak antar elemen
Reflector (R) - 0
Driven Elemen (DE) 34,5cm
Director 1 (D1) 494 cm

Diirector 2 (D2) 89,3cm

VogqilADE 6.2 Copyraghe £ Pacd Mickishon VTS 1000 - M08 =
file Ed:
YagCADE 62 Copyight & Paul Moahoen VIKIDIP 1801 - 2014
4 Ei 145MHz Direct Feed Paliem
meg Yo wn Mg
i i T & M M T By
ny 2 | & i, H =
Ji- g |
O 1 B - VI R
- |
sgp | N P | | g
o _,u.-ﬁ- WAL gl il -i':w._ -2 AL -
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24 T |Gy =1 240 120
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LT VR Wh g M
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Gambar 3.4. Pola Radiasi Antena Yagi Folded Dipole Sebelum
Pengukuran.
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Grafik 3.5, Gain dan VSWR Antena Yagi Folded Dipole Sebelum

Pengukuran.

3.1.2. Langkah —Langkah Perancangan

Sebelum perancangan harus mengetahui dahulu panjang antenna

tetapi sebelumnya dihitung % untuk frekuensi 150 MHz.
a=c/f
Dimana:

b = Panjang gelombang diudara (m)
¢ = Kecepatan cahaya di udara {3 x 10° m/s)
f=Frekuensi yang digunakan

Sehingga diperoleh :

A=3x10%150x 10°=2m
Maka :

I.=03xAxK
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=05x2x095=0,95m (95 cm)

Setelah diperoleh panjang antenanya maka selanjutnya antenna
tersebut dirancang dengan komponen dan alat yang tercantum diatas.

Gambar 3.6. Konector Yang Dihubungkan Keantena
3.1.3. Pemasangan Balun

Untuk pembuatan balun kita menggunakan kabel coaxial 50 ohm

dan pada balun folded kita menggunakan 4:1 untuk ukururannya.
Perhitungan balun :

¥4 % ax velocity Tactor
¥ x2x0,66= 66 cm

Setelah perhitungan selesai kita akan menghubungakan balun keantena
dan konektor dengan disolder.

Gambar 3.7. Balun Yang Dihungkan Keantena dan Konektor




30

3.1.4. Realisasi Antenna Yagi Folded Dipole

Kemudian untuk membuat folded dipolenya kita akan memotong
aluminiumnya menggunaka tubing cutter setelah dipotong aluminivmnya
kita lengkungkan menggunakan alat tube bender setelah dilengkungkan
maka kita hubungkan ke hoom dan semua elemen dipasang.

(Gamabar 3 8. Antenna Yagi Folded Dipole

3.2. Perancangan Antenna Yagi Open Dipole.
Pada perancangan dan perhitungan antenna vagi open dipole kita
menggunakan softwear vagi CAD 6.2.0.




f THgCADH 2

! OTEE S F tatiims Tnee e

Lpmnent g g1 Do Feea e

| Fie 6@  Cokute Toodor Help

FRE: Eletnderea T2 I 125000 Dt Tees 0 v LT

31

o
=
L=

| rrmenar g S 1.2 allaied B T b B LS (NS o LS g o B0
i L il 14 oy g T Teandl pase s 3
| SR Il 1 LTRSS
15 =] Sl Lergm L-BLF Do L ] T Srpa
Ml EE - 100 R P e o |
D LTS B fETE A R T e T rdoveni | [Dgsl | 1E -
i Pl ] BinE nEEDNY  BHMES  |aaeni v (Deze | -
e BRES: 1 DGEMGS  BEES  [wasnm v [Deee v |15 -

Fnom cam. O B0 BOF awing VS5 cormertn fscir
Déwt Cromnbriior o Trwermmicstss Line imgealehie = 500 [t

Gamabar 3.9. Perhitungan Yagi Open Dipole Menggunakan Softwear Yagi

CAD .20

Nilai —nilai pada gambar 3.9. variable perancangan antenna yagi
open dipole dapat dimasukkan kedalam table dibawah ini.

Table 3.3 Ukuran Panjang Elemen Antenna Yagi Open Dipole

Ukuoran aluminiam

Jenis elemen tubing Panjang elemen
Reflector (R) 3/8 inch 100,4 cm
Diriven elemen (DE) 3/8 inch 06 /2= 48 cm
Director | (DI) 3/8 inch 878 cm
Director 2 (D2) 3/8 inch 79,8 cm
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Untuk jarak antar ¢lemen kita masukkan nilai-nilai  dari
perhitungan softwear yagiCAD 6.2.0 pada gambar 3.9. pada table dibawah

Table 3.4, Jarak Antara Elemen Antenna Yagi Open Dipole

]

Jenis elemen | Jarak antara elemen
Reflector (R) 0
Driven Elemen (DE) 34,5 ¢cm
Director 1 (D1) 49 4 cm
Director 2 (D2) 89.3 cm
Yy ADAfi2 Copyright £ Pasl Mishchen VEXER 1807 - 04 i @
Fibe  Eciit
YegilADSE &2 Copynght © Faul Mchiahon YESDF 1967 - 2004
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Gambar 3,10, Pola Radiasi Antenna Open Dipole Sebelum Pengukuran.
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Gambar 3.12. Conector Yang Dipasang Keantena

3.2.2. Realisasi Antenna Yagi Open Dipole

Setelah semua langkah-langkah perancangan telah dilakukan maka
diperoleh antenna yagi open dipole.

Gambar 3.13. Antenna Yagi Open Dipole.

3.3.  Perhitungan Jarak Pengukuoran

Untuk pengukuran bentuk atau pola radiasi dengan jarak yang
sangat tak terhingpa adalah hal yang tak mungkin dilakukan. Pada
pengukuran ini, ada suatu fempat sehingga medan yang diradiasikan
antena sudah bisa dianggap sebagai tempat pengukuran medan jauh
apabila jarak dari sumber radiasi dengan antena penerima yang akan

diukur memenuhi ketentnan berikut :
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d=2D*/ %
Di mana :
d = jarak pengukuran
[» = dimensi terpanjang suatu antena
4 = panjang gelombang yang dipancarkan sumber

panjang natena yagi open dipole adalah 0,96 m schingga apabila
digunakan rumus maka jarak ideal pengukuran adalah :

d>2D/ %

d>2 x (0,969 /%

dengan ). =2 m diperoleh jarak pengukuran :
d>2x(0,96)/2

d=092m

Dari perhitungan didapat angka 0,92 m yang berarti jarak minimal
pengukuran untuk mendapatkan hasil yang terbaik adalah 0,92 m.




4.1,

4.1.1.

BAB IV

PENGUKURAN DAN ANALISA DATA

Pengukuran Antena Yagi Folded Dipole Dan Antena Yagi Open Dipole,

Disini akan dibahas mengenai pengukuran dan pengujia antenna

vagi folded dipole untuk mengetahui parameter atau karakteristik antenna

yang meliputi Standing Wave Ratio (SWR), pola radiasi dan gain antenna.

Amtena Vg Open Dipole i BX)

Gambar 4.1. Diagram Pengukuran Standing Wave Ratio (SWR).

Pengukuran Standing Wave Rafio (SWR).

Persamaa antara arus maksimal dengan arus minimal atau

persamaan antara voltage maksimal dengan voltage minimal disebut
Standing Wave Ratio (SWR), SWR besarnya tergantung dari besarnya
arus balik, semakin besar arus balik maka SWR menjadi makin besar juga.

Dari pengukuran SWR pada antenna yagi folded dipole kits dapat

mengetahui nilai-nilai dari SWR tersebul dan dibawah ini adalsh nilai-

nilai hasil dari pengukuran SWR antenna yagi folded dipole.

"= Tegangan Balik
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44,  Pola Radiasi Antena Yagi Folded Dipole.

bentuk radiasi antena adalah berbentuk pola 2 dimensi dan 3 dimensi
distribusi sinyal vang dipancarkan oleh antena, atau pola 2 dimensi dan 3

dimensi bentuk penerimaan sinyal yang diterima oleh antena.

Dialam perhitungan pola radiasi, menggunakan cara normalisasi vaitu:
MNormalisasi = Level Sinval Min — Level Sinval Max
Tabel 4.3, Data Hasil Pengukuran Pola Radiasi Antena Yagi Folded Dipole.

Level
No | Sudut | (dBm) | Normalisasi
1 0’ -47,7 0
2 10" | -48.8 11
3 20" | -49.7 -2
4 " | 539 6,2
5 40" | -61,3 -13,6
6 50" -66 -18.3
7 60" | -61,2 -13.5
8 70 | -604 -12.7
9 80" | -62.8 -15,1
10 | 90" | -62,1 -14,4
11 100" | -61,9 -14.2
12 | e’ | -703 -22.6
13 | 120" | -69.2 -21,5
14 | 130" | -69,1 21,4
15 | 140" | -684 -20.7
16 | 150" | -682 20,5
17 | 160" | -68.6 20,9
18 | 170" | -66.6 -18.9
19 | 180" | -64.6 -16.9




20 | 190" | -65.8 -18,1
21 | 200° | -64.5 -16.8
22 | 2107 | -64,2 -16,5
235 | 220" | -63.3 -17,6
24 | 230" | -63.6 -15,9
25 | 240" | -61,6 13,9
26 | 2507 | -61.2 -13,5
27 | 260" | -60.6 -12.9
28 | 270" | -60.9 132
20 | 280" | -59.8 121
30 | 200" | -36.9 902
31 | 300" | -53.3 -5,4
32 310" | -51,7 4

33 | 320° | -49.8 2,1

34 | 330" | -482 -0.5
i5 340" -47.6 -0,1

36 | 350" -48 0.3

42

Dari data pengukuran pola radiasi pada tabel 4.3 maka dapat digambarkan

pola radiasi antena vagi folded dipole seperti dibawah ini :
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Pola Radiasi Antena Yagi Folded Dipole Pada Frekuensi 1560
MHz Dengan Arah Horizontal

a

s O 105751

210 1
200 3490 10 160
180

Gambar 4.3. Pola Radiasi Antenna Yagi Folded Dipole Hasil Pengukuran
Dengan Arah Horizontal.

Front To Back Ratio adalah perbedaan daya maksimal antenna
pada main lobe pada daya back lobe. Jika daya diartikan dalam dB FBR
adalah selisih daya main lobe sama back lobe.

Front To Back Ratio (dB) = Prain tobe (dBm) - Pogeg 10te (dBrm)

FBR (dB) = Pyin 1ohe (dBM) — P pass; 1one(dBm)
=0—(-16.9)
=169 dB

Dari gambar 4.3. Dapat dianalisis bahwa hasil perhitungan nilai
FBR diperoleh kesimpulan bahwa antena meradiasikan daya pada main
lobe lebih besar 16,9 dB, dibandingkan dengan back lobe. Dan pada daya
pancar pola radiasi back lobe sangat lemah. Dan dengan pola radiasi
seperti gambar 4.3 diatas adalah kurang sempurna dibandingkan dengan
pola radiasi softwear, karena pada saat pengukuran pola radiasi antena
vagi folded dipole tempatnya kurang ideal banyak besi yang
mempengaruhi daya pancar dari antena yagi folded dipole. Dengan adanya
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besi diruang pengukuran pola radiasi sangat mempengaruhi daya pancar
antena sehingga pada saat antena memancarkan daya keseluruh arah akan
terpantul dan daya yang dipancarkan kecil dibandingkan daya yang
dikembalikan karena adanya besi dan benda lain yang mempengaruhi daya
pancar antena.
Pola Radiasi Antena Yagi Open Dipole.

Dalam perhitungan pola radiasi, menggunakan cara normalisasi
yaitu:

Normalisasi = Level Sinval Min - Level Sinyal Max

Tabel 4.4. Data Hasil Pengukuran Pola Radiasi Antena Yagi Open Dipole.

| Level
NO Sodut (dBm) | Normalisasi
1 0° |I 47 0
2 | 10 | 574 104
i 20° -57.6 -10,6
4 30 56,6 0.6
T -58.1 NTR
6 50" 61,6 -14,6
7 60" 65,2 =T
8 70" 662 | -192
9 80" -62.9 -159
10 og" 62,7 15,7
11 0" | -36 -9
12 110" J -54,2 -7,2
13 120" [ -53,5 6,5
4 | 1307 54 =
15 140° -55,2 3.2
16 150" -58,2 11,2
17 160" -60.9 -13,9
|8 170" -52.2 -52
19 180" -67,1 -20,1




20 196" | 61,8 -14,8
21 200" -57.6 -10.6
22 210" -53,7 6,7
23 | 2207 -51,8 4.8
24 230" -50,9 -3,9
25 240" 51,7 4.7
26 250" -53,5 6,5
27 260" -63,7 -16,7
28 270" 577 | <107
29 280" -51,7 -4,7
30 | 290° 50,8 -3.8
3] 300° -50,6 3,6
12 310" -51 -4
33 320" -51,9 -4.9
34 330° -50,7 -3.7
35 340" 48,5 =15
36 350" -48,9 -1,9

45
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Pola Radiasi Antena Yagi Open Dipole Pada Frekuensi 150
MHBz Dengan Arah Horizental

340330p 10 3
EE ) 30

jm )
310 50
30y (7TH]
290 70
£80 80
I3 3] —— Marmalisasi
260 100
250 110
240 12
230 130
220 i 140
b3 150
190 170160
180

Gambar 4.4, Pola Radiasi Antenna Yagi Open Dipole Hasil Pengukuran Dengan
Arah Horizontal.

Front To Back Ratio adalah perbedaan dayva maksimal antenna
pada main lobe pada dayva back lobe. Jika daya diartikan dalam dB FBR
adalah selisih dava main lobe sama back lobe.

Front To Back Ratio (dB) = P ot {dBM) - Py tobe (dBm)
FBR{dB) = Prain tabe (dBM) — P pack 1opefdBm)

=0-(-3.2)
=52dB

Dari gambar 4.4. Dapat dianalisis bahwa hasil perhitungan nilai
FBR diperoleh kesimpulan bahwa antena meradiasikan daya pada main
lobe lebih besar 5,2 dB, dibandingken dengan back lobe. Pada arah
pancatan pola radiasi back lobe masih menghasilkan sinyal vang kuat.
Dan dengan pola radiasi seperti gambar 4.4 diatas adalah kurang sempurna
dibandingkan dengan pola radiasi softwear, karena pada saat pengukuran
pola radiasi antena vagi open dipole tempatnya kurang ideal banyak besi
vang mempengaruhi days pancar dari antena yagi open dipole. Dengan
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adanya besi dirvang pengukuran pola radiasi sangat mempengarnhi daya
pancar antena sehingga pada saat antena memancarkan daya keseluruh
arah akan terpantul dan daya yang dipancarkan kecil dibandingkan daya
vang dikembalikan. Karena adanya besi dan benda lain yang
mempengaruhi daya pancar antena.

Perhitungan Gain Antena Yagi Folded Dipole.

Gain (directive gain) adalah bentuk antena wvang mempunyai
kemampuan mengarahkan radiasi sinyal antenanya, atau penerimaan sinyal
dari arah tertentu. Karena itu, satuan yang dapat dipakai untuk gain adalah
dB.

Gain antenna adalzh sama, mempunyai dua pengertian vang beda
antara gain antenna, transmit power dan EIRP, dengan menurunkan transmit
power tidak mengubah gain antenna dan bentuk radiasinya, tetapi
menurunkan EIRF atau daya terpancar ke udarg, antenna dengan gain rendah
memiliki bentuk radiasi yang berbeda dengan antenna sejenis yang

mempunyai gain besar.

Tabel 4.5. Perhitungan Gain Antena Folded Dipole.

e | f Prer | Pour
(MHz) | (dBm) | (dBm)
| |45 -70,4 -47.2
2 146 -68.5 -48.6
3 147 62 -47.3
4 148 -64,2 -47
3 149 -70,2 -47.3
] 150 -13.5 -48, |
7 151 | 70,6 | 49,6
5 152 -70.5 =316
9 153 =701 -54,2
10 154 -67,3 -53,1
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11 155 | -64.5 | -53,9 ]

Pengukuran dan Perhitungan Gain Pada Antena Yagi Folded
Dipole.

Gour = Pour - Prer + 2,15 dB
Dimana

Gy = Gain atau penguatan pada antenna pemancar
Peyyr = Daya yang dipancarkan
Pwir = Dava vang diterima,

Pour = -48,1 dBm

Pger =-73,5 dBm

Gor=17
Maka :
G'UUT= PUI_F: - PR}]-' +2.15dB

=-48,1 dBm— (- 73,5dBm) + 2,15 dB
=27,55dBi

Gain yang diperoleh antenna vagi folded dipole pada frekuensi 150
adalah Gour=27,55 dBi.

Table 4.6. Data Hasil Pengukuran Dan Perhitungan Gain Antena Yagi Folded

Dipole
N f Puer Pour | Gourl
]
(MHz) | (dBm) | (dBm) | dBi
1 145 -70.4 47,2 25,35
2 146 -68,5 | 48,6 | 22,05
3 147 62 -47.3 16,85
4 148 -64,2 -47 19,35
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5 149 -70,2 47,3 | 25,05
fi 150 -73.5 48,1 27.55
T 151 -70.6 -49.6 | 23,15
3
9

152 | -70.5 | -51.6 | 21,05
153 | -70,1 | -542 | 18,05
10 154 | -67,3 | -53.1 | 16,35
11 | 155 | -645 | -53.9 | 12,75

Dari data table 4.6. dapat dibuat grafik perhitungan gain pada antenna yagi
folded dipole.

Gain Anfena Yagi Folded Dipole
900
2700 Jt\
25.00 \
= 2300
= 2100 /
= 1900
Z 700 —+—GUT 1 dfi
15.00
1300
L1L00
145 146 147 148 149 150 151 152 153 154 155
I (F rekuensi}

Grafik 4.3. Pengukuran Gain Antena Yagi Folded Dipole.

Dari grafik 4.3 menunjukkan bahwa nilai tertinggi pada frekuensi 150
MHz dengan gain 27,55 dBi dan nilai terendah pada frekuenst [55 MHz
dengan gain 12,75 dBi,

4.7.  Perhitungan Path Loss Antena.

Pathloss adalah metode vang dipakai untuk mengukur loss yang
dikarenakan oleh cuaca. bentuk tanah dan lain-lain. agar tidak menghambat
pemancaran pada dua buah antenna yang saling berhubungan. Nilai pathloss
memberikan tingkatan sinyal yang menurun {mengalami attenuation) yang
dikarenakan pada propagasi free space.

Path loss = 32,44 + 20 log (D) km + 20 log (f) MHz
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Dimana:

[ = jarak antara pengirim dan penerima (km)
f= frekuensi operasi (MHz)
D =0.005 km

f=150 MHz
path loss 7
maka :
Path lnss = 32.44 + 20 log (D) km + 20 log () MHz

= 32,44 + 20 log 0,005 + 20 log 150
= 32,44 + (- 46.02) + 43,52
=29.04

Table 4.7. Perhitungan Path Loss Antena

f Path
No (MHz) I (km) Lina
1 145 0,005 29,65
2 146 | 0,005 | 29,71
3 147 | 0,005 | 29.77
4 148 | 0,005 | 29,82
5 149 | 0,005 | 29.88
6 150 | 0,005 | 29.94
7 151 | 0005 | 30
3 152 | 0,005 | 30,06
0 153 | 0,003 | 30,11
10 154 | 0,005 | 30,17
11 155 0,005 in23
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Dari tabel 4.7, Maka dapat digambar garfik perhitungan path loss antena

Path Loss Perhitungan Antena

30.20 /’

—— Path Lot |

145 146 147 148 149 150 151 152 153 154 IS5
[ (Frekues)

Grafik 4.4. Path Loss Perhitungan Antena.

Dari grafik 4.4 menunjukkan bahwa nilai tertinggi pada frekuensi 155
MHz dengan path loss 30,23 dan nilai terendah pada frekuensi 145 MHz

dengan path loss 29,65,
48,  Perhitungan EIRP (Effective Isotropic Radiated Power) Antena.
EIRP adalah energi efektif yang terdapat dari main lobe ke anlena
pengirim. Cara menghitung EIRP adalah menambahkan penguatan antenna
{dBi) dengan ttingkat energi {(dBm) terhadap aniena tersebut.

EIRP = Pr— Lt + Gy
Dimana :
Pr= Daya pancar antenna (dBm)

Lt = Losses pada saluran transmisi kabel coaxial.
(Gr= Gain antennzal dB)

Pr=-10dBm

Lr=10

Gr=2,15dB
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Maka ;
EIRP =-10-0+2.15

=-7.85
4.8.1, Perhitungan Path Loss Pengukuran Py Anteona Yagi Folded Dipole.
Path loss = EIRP — Pyyy
=-.7.85—(-73,50)
= 65.65
4.3.2. Perhitungan Path Loss Pengukuran Poyr Antena Yagi Folded Dipole.
Path loss = EIRP — Py
=-785-(-48.1)
= 40,25 dB

Table 4.8. Perhitungan Path Loss Prer Dan Path Loss Payr Antena Folded Dipole.

f Prer Pour

(MHz) | (dB) | (dB)

I 145 62,55 | 39,35
2 146 60.65 | 40,75
3 147 54,15 | 3945

4 148 | 5635 | 39,15
5 149 | 6235 | 3945
6 150 | 65.65 | 40,25 |
7

8

Q9

151 | 62,75 | aL75
152 | 62.65 | 43,75
153 62,25 46,35
10 | 154 | 5945 | 4525
I 155 | 56,65 | 46,05
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Dari table 4.8. maka dapat digambar grafik untuk perhitungan path loss Pgres
dan path loss Pgyp antenna yagi folded dipole.

I Fath Loss Pengukuran Antena Relrensi
67.00
65.00
£3.00
S 5100
nn-E e —— PREF [di2)
57.00
55.00

53.00
145 146 147 148 149 150 151 152 153 154 155

T {Frekwens)

Grafik 4.5 Pengukuran Path Loss Pger Antenna Yagi Folded Dipole.

Dari gratik 4.5. Grafik pengukuran path loss Pger antenna yagi folded
dipole pada frekuensi 147 MHz menunjukkan nilai path loss paling rendah 54,15
dB. Dan path loss paling tinggi pada frekuensi 150 MHz dengan nilai 65,65 dB.

3
I Path Loss Pengukuran Antena Yagi Folded Dipole
' 47.00
| 4800

| 45085

41.00
4100
4100 —4— POUT {dB}
40.00
319.00
3300
7.00
145 145 147 148 149 150 151 152 1531 154 155

f (Frekuensl)

Pryy (dB)

Grafik 4.6. Pengukuran Path Loss Payr,
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Dari grafik 4.6. Grafik pengukuran path loss Poyr antenna vagi folded dipole
pada frekuensi 148 MHz menunjukkan nilai path loss paling rendah 39,15 dB.
Dan path loss paling tinggi pada frekuensi 153 MHz dengan nilai 46,35 dB

4.9,  Perhitungan Gain Dengan Py Kata-rata Antena Yagi Folded Dipole.
G{fﬂ_.‘l’ — PUL.T = thﬁ-Iﬂtﬂ + 2, 15dB

=-48,1 dBm-— (- 68,35 dBm) + 2,15 dB
= 22,40 dBi

Table 4.9. Perhitungan Gain Dengan Prer Rata-rala Antena Yagi Folded Dipole.

N f Pugr rata2 | Gour 2
(MHz} (dBm) (dBi)

| 145 -68,35 23,30
2 146 08,35 21,90
3 147 58,35 23,20
4 143 -68,35 23,50
3 149 -68,33 23,20
6 150 -58,35 22,40
7 151 -68.35 20,90
8 152 -68.35 18,90
g 153 -68.35 16,30
10 154 -68,35 17,40
11 155 -68.35 16,60 i

Dari table 4.9. maka dapat digambarkan grafik pengukuran Geyr 2 antena
yagi folded dipole.
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JE0
2300
4200
E‘ 2100
Z 2000
L5 |
= 1500
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1500
17900
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1500
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Pengulkuran Gain Dengan Rata-rata Antena Refrensi

—+—GUT 2 {dBi)

Garfik 4.7, Pengukuran Ggyp Dengan Rata-rata Pgyy

Dari gambar garfik 4.1 1. untuk nilai gain pengukuran paling tinggi
pada rekuensi 148 MHz dengan nilai 23,50 dBi. Dan nilai gain paling
rendah ada pada frekuensi 153 MHz dengn nilai 16,60 dBi.

4,10, Antenna Yagi Open Dipole.

Table 4.10. Perhitungan Gain Antena Yagi Open Dipole.

No T s
(MHz) (dBm}
1 145 -70.4 -56.3
2 146 -68.5 57,6
3 147 52 50,4
4 148 -64.2 62.5
5 |49 -70,2 =653
6 150 73,5 68,2
7 H 706 -69.9
8 152 -70,5 -70.2
9 153 70,1 60,5
o | 154 -67.3 -60,2




36

11 155 64,5 -62,9

Dari table 4.10 dapat digambarkan garfik Prer antenna yagi open
dipole.
Pengukuran dan Perhitungan Gain Pada Antena Yagi Open Dipole.

Goor = Pour = Prer + 2,15 dB
G = Gain atau penguatan pada antenna pemancar (dBi)
Pourr = Daya vang dipancarkan (dBm)

Pre= = Daya yang diterima (dBm)

Dimana :
Prr = -68,2 dBm
P]u:_'p = -le dBm
Garmr="7

Maka :

Gour= Pour = Pree + 2,13 dB
= 68,2 dBm—(- 73,5 dBm)} + .15 dB
= 7,45 dBi

(Gain vang diperolech anterma vagi open dipole pada frekuensi 150
adalah Goyr= 7,45 dBi.

Table 4.11. Data Hasil Pengukuran Dan Perhitungan Gain Antena Yagi Open

Dipole.
f P Giarl
No Pesr (dBm) oLT Ul
(MHz) (@Bm) | (dBi)
1 | 145 | 704 -56.3 16,25
2 146 | -685 576 13.05
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T;_H;f 42 | -594 4,75
4 148 | 642 -62.5 3.85
; 149 | 702 653 7.05
6 150 | 735 68,2 7.45
7 151 -70.6 -69,9 2.85
8 152 -70,5 -70,2 2,45
g 153 | -70.1 60,3 11.75
10 154 -67.3 60,2 9.23
i1 | 155 64,5 62,9 3,75

Dari table 4.11. maka dapat digambarkan grafik perhitungan gain antenna

vagi open dipole.

1800
16.00 \
14,00
12.00
10.00
.00
600

' 400
( 2.00

Loy 1 (dIU)

Galn Antena Yag! Open Dipole

145 146 147 148 149 150 151 152 153 154 155
f {Frebuensi)

= GUT 1 {dBi}

Grafik 4.8, Perhitungan Gain Pada Antena Yagi Open Dipole.

Dari garik 4.8. Nilai gain tertinggi terdapat pada frekuensi 145
MHz dengan nilai 16,25 dBi. Dan pada gain terendah terdapat pada
frekuensi 152 MHz dengan nilai 2,45 dBi.

4.11. Perhitungan path Loss Pengukuran Prgr Antena Yagi Open Dipole.

Path loss = EIRP — PREF
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= - 7.85—(- 73,50)
=65.65 dB
4.12. Perhitungan Path Loss Pengukuran Py, r Antena Yagi Open Dipole,
Path loss = EIRP — Poyry
=-T785-(-68,2)
= 60,35 dB

Table 4.12. Pengukuran Path Loss Pygr Dan Path Loss Poyy Antena Yagi Open

Dipole.
G f Prer Porr
(MHz) [ (dB) {dB)
1 145 | 62,55 | 48,45
o 146 60,65 49,75
3 147 | 54,15 | 51,35
4 148 | 56,35 | 54,65
5 149 | 6235 | 5745
V] 150 65,65 60,35
7 151 | 62,75 | 62.05
8 152 | 62,65 | 62.35
9 153 | 6225 | 52.65
10 154 59.45 S35
1 155 | 56,65 | 55.05

Dari tabel 4.12. Maka dapat digambarkan grafik pengukuran path loss Pror
dan path loss Poyy pada antenna yagi open dipole.
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Grafik 4.9. Pengukuran Path Loss Ppey Antena Yagi Open Dipole.

Dari grafik 4.9, Pengukuran path loss Prer yang paling tinggi pada
frekuensi 150 MHz dengan nilai 65.65 dB. Dan paling rendah pada frekuensi 147
MHz dengan nilai 54,15 dB.

&6.00
64.00
6200

£ 5900
£ 56.00
" 54.00
52.00
50.00

Path Loss Pengukuran Antena Yagi Open [Hpole

—— POLIT (i8]

145 246 147 143 149 190 151 192 153 1% 155
T (Freknenst)

Grafik 4.10. Pengukuran Path Loss Poyy Antena yagi open dipole.

Dari grafik 4.10., Menujukkan pada pengukuran path loss Py antena yagi
open dipole. Paling tinggi pada frekuensi 152 MHz dengan nilai 62,35 dB. Paling
rendah pada frekuensi 145 MHz dengan nilai 48,45 dB.
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4.13.  Perhitungan Gain Dengan Prer Rata-rata Antena Yagi Open Dipole.
Gour = Paur - Prer Rata-rata + 2,15 dB
=-68.2 dBm- (- 68 35 dBm) + 2,15 dB
=2,3dBi

Table 4,13. Pengukuran Gain Dengan Prer Rata-rata Antena Yagi Open Dipole.

f PREF | o2
No ratal .
otz | | @B

T 145 | 6835 | 142
) 146 | -6835 | 12.9
3 147 -6R8,35 11,1
3 148 | -68.35 8
5 149 | 6835 | 5.2
0 150 | -68.35 | 2.3
7 151 | 6835 | 06
8 152 | 6835 | 03
9 153 -H&8,35 10
10 154 | 6835 | 103
11 155 | 6835 | 76

Diari tabel 4.13. dapat dibuat parfik Pengukuran Gain Dengan Prer Rata-
rata pada antenna yagi open dipole.




61

Pengukuran Gain Dengan Rata-rata Antena Refrensi
16
14
12
=
g 10
~ 8
=
E 6 ——GLUT {dBi]
¥ |
b
0
145 146 147 138 149 150 151 152 153 154 155
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Grafik 4.11. Pengukuran Gain Dengan Pger Rata-rata Pada Antenna Yagi Open
Dipole.

Dari garfik 4.11. Gain paling besar pada frekuensi 145 MHz dengan nilai
14,2 dBi. Gain paling kecil pada frekuensi 152 MHz dengan nilai 0,3 dBi.
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3.1,  Kesimpulan

1. Antenna folded dipole memiliki hasil perhitungan nilai Front To Back
Ratio (FBR) antenna meradiasikan daya pada main lobe lebih besar
16,9 dB dibandingkan dengan back lobe. Pada antenna yagi open
dipole nilai FBR lebih besar berada pada arah main lobe dengan nilai
3.2 dB, dibandingkan dengan back lobe. Schingga dari kedua antena
terscbut nilai FBR yang lebih linggi adalah antena folded dipole
dengan 16,9 dB. Pada kedua antena yagi folded dipole dan vagi open
dipole memiliki pola radiasi dan daya pancar yang berbeda pada
folded dipole daya pancar back lobenya sangat lemah sedangkan pada
open dipole daya pancar pada back lobenya masih kuat. Dan dari pola
radiasi antena yagi folded dipole dan yagi open dipole memiliki pola
yang tidak sempuma karena pada saat pengukuran tempatya kurang
ideal. Jadi daya pancar yang dipancarkan antena kecil dibandingkan
dengan daya pancar yang dikembalikan. Sehingun pada saat
pengukuran pola radiasi harus ditempat yang benar-benar ideal agar
hasilnya juga maksimal.

2. Untuk gain pada antenna folded dipole memiliki nilai sebesar 27,55
dB1i sedangkan pada antenna yagi open dipole memiliki nilai gain lebih
kecil yaitu 7,45 dBi. Hal ini dikarenakan daya pancar pada antenna
yagi folded dipole lebih besar dibandingkan dengan daya pancar pada
antenna yagl open dipole. Gain dengan Pger rata-rata pada antcona
folded dipole memiliki nilai sebesar 22,40 dBi dan untuk antenna open
dipole memiliki nilai lebih kecil vaitu 2,3 dBi.

5.2. Saran
Pada saat pengukuran antena diharapkan diruangan vang bebas
pantul. Agar mendapatkan hasil yang maksimal pada saat pengukuran
antena,
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Type N Connectors
Description SIS

Named after Paul Neill of Bell Labs after being developed in the 1940's, the Type N
offered the first true microwave performance. The Type N connector was developed to
satisfy the need for a durable, weatherproof, medium-size RF connector with consistent
performance through 18 GHz.

There are two families of Type N connectors: Standard N (coaxial cable) and Corru-

gated N (helical and annular cable). Their primary applications are the termination of
medium to miniature size coaxial cable, including RG-8, RG-58, RG-141, and RG-225.

Features/Benefits R

= Accommodates a wide range of medium to miniature-sized RG coaxial cables
in a rugged medium-sized design.

= Meets many customer application demands with plug styles available in
straight and right angle and jack styles available in panel mount, bulkhead
mount, and receptacie.

Applications L e

= Antennas

= Base Stalions

= Broadcast

s« [Instrurmentation

= Microwave Radio
= Mil-Aero

=PCS

= Radar

= Radios

= Satellite Communications
= Surge Protection
= WLAN

Type N Amphenc?® RF: 800-627-7100




Impedance
Frequency range

VEWR

RF-leakage

Yoltage rating (at sea kewvel)
Contact resistance

Insulation resistance
Insertion loss maximum
Dielectric withstanding voltage

Assambly torque (bodyiclamp nut)
Braid/acket cable affiument
Center conductor cable affixment
Captivatad contacis

Contact Captivation

Durability (matings)

Environmental
Temperature range

- copolymer of styrene:
Waatherproof
Hermalic saals
Thermal shock
Muoisiure resistance
Corrasion
Vibration
Mechanical shock

IHENOIR S

200

D - 11 GHz (fexible cable)

DC - 18 GHz {sami-rigid)

1.2 ma. & DC - 11 GHz (straight)
1.35 max. @ DC - 11 GHz (right-angle)
80 dB minimum & 3 GHz

= 1,500V peak (depending on cable)
center contact =1 mi

outer contact: < 0.2 mO
5,000 MO minimum
=015 dB @ 10 GHz

2,500 Virms (at zea level)

5/8-24 Threaded coupling (MIL-STD-348)

15 inch Ibs to max recommended

101.2 Ibs (450N) min.

positive stop, 18/20 Ib-ft (25/30 N-m)

All braid hex crimps, clamps: screw-thread and braid clamp
Soldar

All crimp, unless noted otherwisa

6.3 Ibs (28N) min.

500 cycles mnimum

-65°C to +165°C

-55°C to +85°C

All series N with gaskets

Halium leak test, 2 x 10°8 coisec.
MIL-STD-202, method 107, cond. B
MIL-5TD-202, method 106
MIL-STD-202, method 101, cond, B
MIL-STD-202, method 204, cond. B
MIL-5TD-202, method 213. cond. 1

Note: These characteniztics are typical but may not apply to all connectors.

nphenot® RF; 800-627-T100
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Type N Specifications (continuad)

Matarial

Male conlact
Female contact
Crimp farrule
Other metal parts
Insulator

Gasket

Military
MIL-STD-348A
MIL-A-55339

Plug

| REF PLAKE

Type N

Brass, gold or sitver plated
Phosphor bronze or berylliur copper, goid or silver plated
Copper or brass
Brass, nickel plated
PTFE, copolymer of styrena, glass TFE (herm. sesled)
Sllicone of synthetic rubber (weatherproof)

where applicable
where spplicable

Jack

f— - —
——

L_ﬂ..:_.

GEET

LeTo

i

Amphenct® RF: 800-627-7100




Cable Connectors

Cable

Group Part Number Body Contact Body Contact |
B 082-5034 Nickel Gold Crimp Crimp/Clamp
C 000-34025-536C Nickel Gold Clamp Solder
G 082-5375 Nickel Gold Crimp Crimp
C 0B82-5375-RF X Nicked Gold Crmp Crimp
C 000-34025-RFX Nickel Gold Clamp Solder
C1 082-5370 Nickel Gold Crimp Crimp
C 082-4427 (0PL) Silver Gold Crimp Crimp
E 082-5380-RFX Mickel Gold Crimp Crimp
G2 082-6106 Nickel Gaold Crmp Crimp
G2 082-6152 Nickel Gaold Crimp Crimp
G3 082-340-1052 Nickel Gold Crimp Crimp
G3 082-5142-1000 Silver Gold Crimp Crimp
G3 082-202-1006 Mickel Gold Clamp Solder
G4  082-340 (0PL) Silver Gold Crimp Crimp
&4 082-332 (CPL) Sitver Goid Crimp Crimp
=4 082-4425-1003 Silver Gold crimp Crimp
G4  082-4425 (0P Silver Goid Crimp Crimp
G4 082-4426-11RFX MNicked Gold Crimp Crimp
G4  082-3202 Nickel Silver Clamp Clamp
G4 082-312 Mickel Silver Clamp Solder
G4 082-202 Nickel Sitver Solder Clamp
G4 082-202-RFX Nickel Gold Clamp Solder
G4 082-4426 (1FL) Silver Gold Crimp Crimp
G4 0824352 ((IFL) Silver Gald Clamp Solder
K 082-5993 Silver Gald Crimp Crimp
L 082-5955-RFX Mickel Gold Solder Solder
L2 082-5956-RF X Mickel Gold Solder Solder
L3 082-6124 Mickel Gold Solder Solder
Termination = .
Body Contact ~ o
i Crimp Crimp *
; 0824442 (0PL) Silver Gold Crimp Solder :
i2 082-6157 Micket Gold Crmp Solder
i3 082-6048-1000 Silver Gold Crimp Solder
4 0B2-4440-1001 Nickel Gold Crimp Crimp
4 082-4440 (OFL) Silver Gold Crimp Crimp
4 082-5988-1000 Silver Gold Crimp Solder
082-5995 Silver Gold Crimp Solder

npheno® RF: 800-627-7100 Typ e N @




Cable Connectors (continued

Straight Jacks
Cable

Group Part Number

G4 D§2-63

G3 082-209-1008
c D82-5376-RFX
E 082-60092-RFX
G4 082-63-RFX

G2 082-6158

C1 000-35025-RFX
E 000-36500-RFX
G4 0B2-4429-RF X

Nickel

Mickel
Mickel
Nickel
Nickel
Nickel
Nickel
Mickel
Nickel

Panel Jacks: 4-Hole Flange

Cable

Group Part Number

C1
G4

L
L2
L3

082-5372
082-62
082-6099-RFX
0B2-6098-RFX
082-6163

Bulkhead Jacks

Cable

Group Part Number

082-5933
D82-6096-RFX
082-6093-RFX
082-5378
082-5378-RFX
082-5373
082-6151-RFX
082-6142-1000
082-346-RFX
082-5994
0B2-5097-RFX
0826162

Type N

Body
Nickel
Nickel
Nickel
Mickel
Nickel

Body
Nicksl
MNicked
Micikel
Mickel
Mickel
Mick